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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh model quantum learning
terhadap pemahaman siswa, untuk mengetahui pengaruh minat belgjar siswa terhadap
pemahaman siswa dan juga untuk mengetahui interaksi antara model quantum learning dan
minat belgar siswa terhadap pemahaman siswa.

Permasalahan dalam penelitian ini adalah (1) Apakah ada pengaruh model quantum
learning terhadap pemahaman siswa pada materi fungs kuadrat di kelas X SMA
Muhammadiyah Kediri? (2) Apakah ada pengaruh minat belgar siswa terhadap pemahaman
siswa pada materi fungsi kuadrat di kelas X SMA Muhammadiyah Kediri? (3) Apakah ada
interaksi antara model quantum learning dan minat belgjar siswa terhadap pemahaman siswa
pada materi fungsi kuadrat di kelas X SMA Muhammadiyah Kediri?

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian Deskriptif Kuantitatif dengan
subyek penelitian siswa kelas X-1 dan X-2 SMA Muhammadiyah Kediri. Pendlitian ini
dilaksanakan tujuh pertemuan dengan menggunakan lembar soa pre-test, angket, tes
pemahaman mengacu pada soal uraian

Hasil penelitian dengan a= 5% dapat disimpulkan bahwa (uji t) pada kelas eksperimen
diperoleh to,s = 8,955 a = 0,05 dan DK ={t|t < —2,012 a t > 2,012}. Karenatys I DK
maka Hy ditolak, ini berarti ada pengarun Model Pembelgaran quantum learning terhadap
pemahaman siswa pada kelas eksperimen. Hasil andlisis (uji t) pada kedua kelas, kelas
eksperimen dan kelas kontrol diperoleh tys = 1161 o = 0,05 dan DK
={t|t < —2,011a t>2,011}. Karena typs I DK maka Ho ditolak, ini berarti ada
pengaruh Model Pembelgaran quantum learning terhadap pemahaman siswa pada kelas
eksperimen. Hasil analisis uji korelasi pada kelas eksperimen 0,76 ,sedangkan kelas control
0,39. Terbukti model pembelgaran quantum learning lebih berpengaruh dari pada
pembelgjaran konvensional.

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan: 1) tujuan pada pelaksanaan pre-
test, tes pemahaman dan angket minat belgjar yaitu untuk mengetahui adanya pengaruh model
guantum learning terhadap pemahaman dan interaks antara minat belgar terhadap
pemahaman; 2) untuk mengetahui pen  Guru hendaknya senantiasa berusaha untuk
memberikan motivas pada siswa agar siswa mengikuti proses belgar dengan nyaman dan
menyenangkan.

Kata Kunci: : Model Pembelajaran quantum learning, pemahaman siswa, fungsi
kuadrat kelas X
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A. Latar Belakang

Belgar merupakan tanggung
jawab setiap siswa dan kualitas hasil
belgar tergantung pada kemampuan
setigp siswa. Kegiatan belgar di
sekolah bertujuan untuk membantu
siswa agar memperoleh perubahan
tingkah laku dalam rangka untuk
mencapai perkembangan yang
seoptimal mungkin..

Salah satu faktor yang
mempengaruhi prestasi adalah minat
belgjar. Minat merupakan
kecenderungan  seseorang  untuk
merasa tertarik pada suatu obyek dan
berusaha untuk menekuninya. Bagi
seorang Siswa minat  belgar
merupakan suatu ha yang sangat
diperlukan dan seharusnya ada dalam
diri siswa untuk mencapai prestasinya.
Dengan adanya minat belgar pada
mata pelgaran matematika berarti
terdapat adanya suatu usaha untuk
berkonsentrasi atau perhatian pada
mata  pelgaran  tersebut  dan
mendorong siswa untuk belgar Iebih
rgjin dan teratur. Adanya minat dalam
diri seseorang dipengaruhi oleh faktor
dari dalam dan dari luar.

Minat belgar sangat besar
pengaruhnya terhadap hasil belgar,
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karena apabila bahan pelgaran yang
dipelgari tidak sesuai dengan minat,
siswa tidak akan belgjar dengan baik
sebab tidak menarik baginya. Siswa
akan malas belgar dan tidak akan
mendapatkan kepuasan dari pelgaran
itu. Bahan pelgaran yang menarik
minat siswa, lebih mudah dipelgjari
sehingga dapat meningkatkan hasil
belgar. Menurut Djamarah (2002
158) pendidikan yang paling efektif
untuk membangkitkan minat belgar
pada siswa adalah dengan
menggunakan minatminat siswa yang
telah ada dan membentuk minat-minat
baru pada diri siswa. Minat dapat
dibangkitkan dengan cara
menghubungkan materi  pelgaran
dengan suatu berita sensasional yang
sudah diketahui kebanyakan siswa.
Minat belgjar dalam diri siswa harus
dipupuk  secara terus menerus
sehingga akan semakin meningkat
didalam diri siswa.

Berdasarkan ~ observas dan
kegiatan belgar menggjar di sekolah
yang telah dilakukan ada beberapa
kendala daam kegiatan belgar
mengajar diantaranya:

1. Siswa kurang aktif daam
menerima  pelgaran  disebabkan

simki.unpkediri.ac.id
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karena guru tidak tepat dalam
menggunakan media atau metode
pembelgjaran

2. Siswa kurang memperhatikan pada
saat guru menjelaskan materi
pelgaran sehingga kurang
memahami  konsep pembelgaran
matematika disebabkan karena
guru kurang menguasai
pengelolaan kelas.

3. Kurangnya pemahaman siswa
terhadap metode pembelgaran
yang diterapkan oleh guru

4. Rendahnya minat  siswa untuk
belgjar

5. Hasl belgar rendah karena
kurangnya sumber informasi.

Untuk mengatasi masalah tersebut

di atas sadah satu metode yang

digunakan adalah model Quantum

Learning. Menurut Hernacki (2001:

15) sebaga berikut: “siswa akan

digak belgar dalam suasana yang

lebih nyaman dan menyenangkan,
sehingga siswa akan lebih bebas
dalam menemukan  berbagai

pengalaman baru dalam belajarnya”.

M etode Penelitian

Pendlitian ini dilaksanakan di
SMA Muhammadiyah Kediri sebagai
populasi yang diambil. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif

dan melibatkan hubungan tiga variabel
yaitu model pembelgaran Quantum
Learning, pemahaman siswa dan
minat belgar. Maka dalam penelitian
ini menguji hipotesis  untuk
mengetahui pengaruh model Quantum
Learning terhadap pemahaman siswa,
pengaruh minat tehadap pemahaman,
dan interaks antara model Quantum
Learning dan minat belgar terhadap
pemahaman.

Selanjutnya  sampel dalam
penelitian ini adalah kelas X-1 sebagai
kelas eksperimen dan kelas X -2
sebaga kelas. Teknik pengambilan
sampel tersebut adalah Probability
Sampling dengan  menggunakan
Smple Random Sampling dilakukan
secara acak pada pengambilan kelas
X. Berikut data populas beserta
sampel di Sekolahan tersebut.

Tabel 1
Data Populasi dan Sampel

No | Kelas Perlakuan Jumlah
1 | Keas Kelas
X-1 Eksperimen 24
2 Kelas Kelas
X-2 Kontrol 26

Jumlah kedua sampel 50
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Berdasarkan data  populasi
tersebut, ditentukan bahwa sampel
yang digunakan adalah dua kelas di
Sekolah siswa kelas X di SMA
Muhammadiyah Kediri.

Variabel terikat dalam penelitian
ini  adalah model pembelgaran
Quantum Learning, sedangkan
variable terikatnya adalah pemahaman
siswa dan variabel moderator yaitu
minat belgar sSiswa.  Instrumen
pengumpulan data yang digunakan
dalam pendlitian ini berupa butir soa
pre-test uraian, angket dan tas
pemahaman uraian. Soal uraian untuk
pre-test terdiri 3 item soal, untuk
angket terdiri dari 16 item butir
pernyataan dan Soal uraian untuk tes
pemahaman terdiri 3 item soa.
Instrumen yang digunakan dalam
penelitian telah divalidasi oleh pakar
validas ahli. Selanjutnya, intrumen
diuji coba ke lapangan dan hasilnya
dianalisis berdasarkan uji validitas,
reliabilitas, dan taraf kesukaran pada
butir tes intrumen.

Hasil Penelitian

Dari data yang diperoleh untuk
nila hasil analisis setelah dilakukan
soal pre-test uraian, angket dan tes
pemahaman siswa kelas X dengan
criteria sebagai berikut:
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86-100 - sangat baik
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Gambar 1 diagram batang
berdasarkan nilai pre-test kelas
eksperimen dan kelas kontrol

Berdasarkan data pada gambar 1
terlihat bahwa rata-rata nilai pre-test
siswa kelas eksperimen (45,09) dan
kelas kontrol (44,6). Jadi dapat
dismpulkan bahwa kelas eksperimen
dan kelas control memiliki kriteria

tingkat pemahaman siswa yang kurang

sebelum mendapatkan perlakuan.
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200
150
100 -~
50 - M eksperimen
0 .
S®ES i H kontrol
T c Y3538
SE=29 § @)
g8 27
= O
&2 2
zZZ 3
(%]

HERU AGUNG PRASETIYO | 12.1.01.05.0198 simki.unpkediri.ac.id
FKIP — Pendidikan Matematika 115]]



Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

Gambar 2 diagram batang
berdasarkan nilai tes pemahaman

kelas eksperimen dan kelas kontrol

Berdasarkan data pada gambar 2
terlihat bahwa rata-rata nilai pre-test
siswa kelas eksperimen (77,7) dan
kelas kontrol  (72,2). Jadi dapat
dismpulkan bahwa kelas eksperimen
dan kelas control memiliki kriteria
tingkat pemahaman siswa yang baik
sebelum setelah mendapatkan
perlakuan.

Untuk mengetahui  perbedaan
minat belgar siswa, maka pendliti
mengukur nilai rata-rata nilai angket
minat belgar siswa, nila rata-rata
angket kelas eksperimen dan kelas
kontrol sebagai berikut.

70
60 -
50 -
40 -
30 -
20 -
10 -
O_

m eksperimen

H kontrol

Rata-rata angket
minat belajar

Gambar 3 diagram batang
berdasarkan nilai rata-angket kelas

eksperimen dan kelas contr ol

dismpulkan bahwa perbedaan
bahwa hasil ratarata minat belgar

siswa pada kelas eksperimen dann
kelas control memiliki perbedaan.
Eklas eksperimen sebesar (66,3) dan
kelas kontrol sebesar (48,3)

Berdasarkan data yang ada
selanjutnya dilakukan uji prasyarat
yaitu uji normalitas berdistribusi
normal dan uji homogen. Sampel
dianalisis data dengan menggunakan
uji beda t-test untuk varian yang
berbeda pada pengujian hipotesis
dengan taraf signifikan 0,05.

Hasil Uji Hipotesis

Dari hasil andlisis data pada uji
hipotesis kelas eksperimen diperoleh
thitung = 8,955 sedangkan tiane = 2,012.
Kriteria pengujian keputusan uji Ho
ditolak jika thiung > twpe dan Ho
diterima jika thiwng < tave. Berarti
dalam pendlitian ini Ho ditolak karena
thitung > trane atau 8,955 > 2,012 (H;
diterima) , maka berdasarkan uji
hipotesis  thitung > trabe (H1 diterima)
dapat diperoleh kesimpulan bahwa ada
pengaruh model pembelgaran
Quantum  Learning terhadap
pemahaman siswa kelas eksperimen
pada kelas X SMA Muhammadiyah
Kediri.

Dari hasil analisis data pada uji
hipotesis tes pemahaman kedua kelas,
yaitu kelas eksperimen dan kelas
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kontrol diperoleh thiwng = 2,16
sedangkan twpe = 2,01 Kriteria
pengujian keputusan uji Ho ditolak jika
thitung > ttabe dan Ho diterima jika thitung
< tiane. Berarti dalam penelitian ini Ho
ditolak karena thitung > trabe atau 2,16 >
2,01 (H, diterima) , maka berdasarkan
uji hipotesis thiwung > tiape (H1 diterima)
dapat diperoleh kessmpulan bahwa ada
pengaruh model pembelgaran
Quantum Learning terhadap
pemahaman siswa kelas eksperimen
pada kelas X SMA Muhammadiyah
Kediri.

Dari hasil andisis data Angket
dan data Tes Pemahaman pada uji
korelass kedua kelas, yaitu kelas
eksperimen dan kelas  kontrol
diperoleh: Kelas eksperimen memiliki
koefisien korelasi r = 0,76, sedangkan
kelas kontrol memiliki koefisien
korelasi r = 0,39

Dapat  diperolen  kesimpulan
bahwa kelas eksperimen menggunakan
model Quantum learning memiliki
koefisien korelasi antara minat belgar
terhadap pemahaman siswa yang
sangat kuat yaitu r = 0,76. Kelas
kontrol menggunakan model
konvensional  memiliki  koefisien
korelas antara minat belgjar terhadap
pemahaman siswa yang yang cukup
yaitur =0,39

Kesimpulan

Berdasarkan  hasil  analisis
sebagaimana telah dikemukakan pada
rumusan masalah dan tujuan pada bab
I, maka dapa dismpulkan, sebagai
berikut:

1. Pembelgaran matematika pada
materi fungs kuadrat pada kelas
eksperimen menggunakan model
pembelgjaran Quantum Learning
memiliki pengaruh yang lebih
kuat dari pada menggunakan
model pembelgaran
konvensional. Hal ini dapat dilihat
dari hasil perhitungan Uji t pada
tes pemahaman , dimana nila
thiung = 2,16 sedangkan tipe =
2,01. Ho ditolak karena thitung l€bih
besar dari tipa (Hi diterima). Ho
ditolak maka ada pengaruh model
pembelgaran quantum learning
terhadap pemahaman siswa pada
materi fungs kuadrat di kelas X
SMA Muhammadiyah Kediri.

2. Pengaruh minat belgar siswa
terhadap pemahaman pada materi
fungs kuadrat pada kelas
eksperimen menggunakan model
pembelgaran Quantum Learning
memiliki pengaruh yang lebih
kuat dari pada menggunakan
model pembelgjaran
konvensional. Hal ini dapat dilihat
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dari hasil perhitungan Uji t pada
angket, dimana nilai thitung = 5,88
sedangkan tipa = 2,01. Ho ditolak
karena thiung l€bih besar dari tiae
(Hy diterima). Maka ada
pengarun minta belgar siswa
terhadap pemahaman siswa pada
materi fungs kuadrat di kelas X
SMA Muhammadiyah Kediri.

3. Dan hasil uji korelasi untuk kelas
eksperiman lebih kuat dari pada
kelas kontol. Hasl uji korelas
kelas eksperimen r = 0,76,
sedangkan kelas control r = 0,39.
Sehingga dapat  disimpulkan

bahwa terdapat interaksi antara

model pembelgaran quantum
learning dan minat belgar siswa
terhadap pemahaman siswa pada

materi fungs kuadrat di kelas X

SMA Muhammadiyah Kediri.
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